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This research uses qualitative descriptive research. In descriptive research, researchers try to
analyze and present factual data systematically. This research aims to determine the use of
Bima language idioms and their types in social interactions by LDK Al Muhajirin. This research
uses primary data taken from transcript data by members of LDK Al Muhajirin which will be
analyzed by this research, researchers use recorded interviews. The research subjects were
10 members as selective participants, they were 5 akhwat members and 5 ikhwan members.
The results of this research show that there were 26 idioms found in 17 extracts among 4
interactions used by members, types of pragmatic speech acts, 5 illocutionary acts, 3
locutionary acts, and 9 perlocutionary acts and their instruments, researchers used recordings
and direct interviews; consisting of 15 recordings that occurred during interactions from 10
interviews and data collection results, the researcher tried to analyze the recordings and make
recording transcripts, and interviewed members of LDK Al Muhajirin in a pragmatic analysis
study of Bima language idioms in social interactions by LDK Al Muhajirin. It is indeed quite
difficult to studied because it includes language interaction and dialogue.
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Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, dalam penelitian deskriptif, peneliti
mencoba menganalisis dan menyajikan data yang fakta secara sistematis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penggunaan idiom bahasa Bima dan jenis jenisnya dalam

Dipublikasi: 30 April 2024 interaksi social oleh LDK Al Muhajirin. Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil

data transkrip oleh anggota LDK Al Muhajirin yang akan dianalisis oleh penelitian ini, peneliti

?2;7,7'}‘;'},25‘(3 Bima menggunakan rekaman wawancara. Subjek penelitian sebanyak 10 anggota sebagai peserta

Interaksi Sosial, selektif, mereka adalah 5 anggota akhwat dan 5 anggota ikhwan. Hasil penelitian ini

Pragmatik. menunjukkan bahwa ada 26 idiom yang ditemukan 17 ekstrak diantara 4 interaksi yang
digunakan annggota, jenis jenis tindak tutur pragmatic, 5 tindakan ilokusi, 3 tindakan lokusi,
dan 9 tindakan perlokusi dan instrumennya, peneliti menggunakan rekaman dan wawancara
langsung; terdiri dari 15 rekaman yang terjadi selama interaksi dari 10 hasil wawancara dan
pengumpulan data, peneliti mencoba menganalisis rekaman dan membuat hasil transkrip
rekaman, dan mewawancarai anggota LDK Al Muhajirin dalam studi analisis pragmatis idiom
bahasa Bima dalam interaksi social oleh LDK Al Muhajirin memang cukup sulit untuk dipelajari
karena mencakup interaksi bahasa dan dialog.

PENDAHULUAN

Tujuan pembelajaran bahasa Inggris adalah untuk memperoleh kompetensi komunikatif penutur asli
bahasa Inggris (Lismay & Zubaidah, 2019). Kompetensi komunikatif didefinisikan sebagai kompetensi yang
harus dimiliki seorang pembelajar terkait dengan fungsi utama bahasa sebagai alat komunikasi, kompetensi
komunikatif terdiri dari kompetensi linguistik atau gramatikal, kompetensi wacana, kompetensi sosiolinguistik
atau sosiokultural, dan kompetensi strategis (Schmidt, 2003)

Selain mempelajari struktur bahasa Inggris, pada semester terakhir mahasiswa mendapatkan materi
tentang pragmatik yang berperspektif kajian fungsional dan bahasa. Artinya, pragmatik menjelaskan aspek-
aspek struktur linguistik dengan mengacu pada pengaruh efek dan gejala gejala non linguistik. Menurut
pendapat Levinson (1983) pragmatis dimaknai sebagai syarat-syarat yang mengakibatkan keharmonisan
penggunaan bahasa dalam komunikasi. Aspek penggunaan bahasa atau konteks di luar bahasa yang
memberikan kontribusi terhadap makna ujaran (Kridalaksanna, 1993; Setiyadi, 2011). Menurut Brooker dan
Morris (1960) mengatakan bahwa pragmatik adalah ilmu yang mempelajari penggunaan tanda, yang secara
khusus dapat diartikan sebagai cara orang menggunakan tanda bahasa yang diinterpretasikan.

Pragmatik dapat dibedakan menjadi dua hal, yaitu (1) pragmatis sebagai sesuatu yang diajarkan, (2)
pragmatik sebagai materi mewarnai tindakan pengajaran bagian pertama masih terbagi menjadi dua hal, yaitu
(a) pragmatik sebagai bidang linguistik kajian, dan, (b) pragmatik sebagai segi dalam bahasa atau disebut
'fungsi komunikatif' (Purwo, 1990). Idiom secara umum didefinisikan sebagai ekspresi bahasa tertentu, relatif
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tetap di mana makna keseluruhan tidak transparan dari makna penyusun kata (Wray dan Lewis, 1997;
Susanto, 2016) Menurut Keraf (2010) idiom berasal dari bahasa Yunani, idios yang berarti khusus, mandiri,
khusus, atau pribadi. Menurut Azmi (2019) yang disebut idiom adalah pola pola struktur yang menyimpang
dari bahasa umum, biasanya berupa frasa, sedangkan maknanya tidak dijelaskan secara logis atau gramatikal,
yang bersandar pada pada arti kata-kata yang dibutuhkan. Setelah itu chear (2010) menyebutkan bahwa
antara idiom, ungkapan dan metahapor sebenarnya termasuk objek pembicaraan yang sama, hanya berbeda
sisi pandang. Dawson (2003) mendefinisikan interaksi sosial sebagai 'suatu proses yang dengannya maksud
saling menembus pikiran satu sama lain'. Menurut Merril, 'interaksi sosial adalah proses umum di mana dua
orang atau lebih berada dalam kontak yang bermakna, sebagai akibat dari perilaku mereka yang sedikit
berubah'.

Sehubungan dengan beberapa ahli yang mengemukakan pendapatnya, maka peneliti tentang 'analisis
pragmatis idiom Bima dalam interaksi sosial' oleh mahasiswa organisasi LDK Al Muhajirin di STKIP Taman
Siswa Bima. Para peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut karena beberapa alasan; pertama,
berdasarkan penggunaan bahasa sebagai sarana interaksi dan penyampaian informasi serta penggunaan
idiom untuk tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji penggunaan idiom Bima kalem boade
dan ncewi mbei adem dengan cara meneliti dan mewawancarai anggota organisasi LDK Al Muhajirin secara
lisan dan tulisan. Penggunaan idiom Bima ini akan dikaji saat berinteraksi dalam organisasi LDK itu sendiri.

Penggunaan idiom kalembo ade dan ncewi mbei adem sering digunakan penutur untuk menyampaikan
maksud yang berbeda karena, ungkapan kalembo ade dan ncewi mbei adem dalam bahasa Bima memiliki
banyak arti, tergantung dari suasana kondisi dan konteks penutur. Penggunaan maksud yang berbeda dari
makna idiom kalembo ade dan ncewi mbei aderm mengandung unsur konteks pragmatis.

Adapun permasalah penelitian:1) Bagaimana penggunaan idiom bahasa Bima dalam interaksi sosial LDK
Al Muhajirin? 2) Apa saja idiom bahasa Bima yang digunakan oleh LDK Al Muhajirin dalam interaksi sosial?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan mengkaji penggunaan idiom Bima
kalemboade dan ncewi mbei adem dengan cara meneliti dan mewawancarai anggota organisasi LDK Al
Muhajirin secara lisan dan tulisan (Arikunto. (2011: 219). Penggunaan idiom Bima ini akan dikaji saat
berinteraksi dalam organisasi LDK itu sendiri. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data sebagai berikut: (a) Melakukan wawancara untuk
mengetahui banyak informasi tentang perilaku nonverbal komunikasi anak autis; (b) Melakukan dokumentasi
untuk mengetahui dan mempermudah penelitian untuk memberikan gambaran tentang komunikasi perilaku
nonverbal pada anak autis. Analisis data menggunakan deskripsi informasi yang berikan oleh narasumber,
kemudian diiterpretasi dan ditarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama melakukan penelitian, peneliti mendeskripsikan idiom bahasa
Bima dalam interaksi sosial dan mendeskripsikan bagaimana penggunaan idiom Bima dalam interaksi sosial
oleh anggota organisasi Ldk Al Muhajirin di STKIP Taman Siswa Bima. Banyak item yang akan dianalisis oleh
peneliti, seperti jenis idiom Bima; Bold on Record, analisis pragmatis, analisis tindak tutur berdasarkan hasil
wawancara dan dokumentasi. Konteks atau situasinya dan juga tentang penggunaan idiom bahasa Bima dan
menganalisis dalam tindak tutur pragmatis dan konteks, seperti Umur, Jenis Kelamin dan Status Sosial,
budaya. Setiap data memberikan konteks tindak tutur dan idiom Bima ketika anggota akhwat dalam pergaulan
sosial. interaksi dan komunikasi langsung dengan mitranya dalam organisasi Idk al muhajirin rincian datanya
adalah sebagai berikut:

Menemukan 5 ungkapan idiom Bima yang digunakan oleh anggota dalam interaksi ini. Peserta akhwat
yang hadir berjumlah tiga orang, mereka bercerita tentang pengalaman dan permasalahan dalam hidupnya,
interaksi ini terjadi di tempat Masjid Sudirman STKIP Taman Siswa Bima, dan berlangsung pada pukul 10.30-
12.00. Interaksi ini menggunakan bahasa Bima dan bahasa Indonesia, interaksi ini menggunakan bahasa Bima
dan bahasa Indonesia. Detailnya seperti di bawah ini:
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Tabel 1. Jenis frekuensi idiom bahasa Bima pada interaksi pertama

Idiom Ekstrak Frekuensi
Macam tindak | ditemukan kami idiom
tutur Pembicara &

pendengar
Merekam 1 Tindakan Kalemboade, 12 2 2

perlokusi kancihi

Sato’ngico, 34 2 2

caru

Nyonya 5 2 2
Total 6

Tabel 2. Jenis frekuensi idiom bahasa Bima pada interaksi kedua

idiom Elestrak Frekuensi
Macam tindak tutur ditemulcan Pembicara & ieii'gf:nnaa
pendengar
Merekam 2 | Tindak ilokusi Nahu, risth | 6 1 2
Nvesvea T 1 1
Nahu, caru | 8,9,10 1 3
Total 8

Tabel 3. Jenis frekuensi idiom bahasa Bima pada interaksi ketiga

Macam-macam | Idiom Ekstrak Frekuensi
tindak tutur | ditemukan [poem & | penggunaan
pragmatis pendengar idiom
- ~ | Tindakanlokusi | Nahu 11 1 1
Merekam 3
Leday 12 1 1
Maja 13 2 1
Té6tal 3

Tabel 4. Jenis frekuensi idiom bahasa Bima pada interaksi keempat

Macam tindak | Idiom Ekstrak Frekuensi
tutur ditemukan penggunaan
idiom
Pembicara &
pendengar
Merekam 4 | Tindakan Ikhwani, fillah | 14 28 2
perlokusi anggota
Tchwani, fillah | 15 28 4
wal akhwati, anggota
Sfillah
Antum antum 16 28 2
anggota
Antum  antum | 17 28 1
dan anti anti anggota
Total 9
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Berdasarkan temuan tersebtu pada Tabel 1-4 menunjukkan dua hal penting sebagai berikut: Penggunaan
idiom anggota Bima oleh LDK AL Muhajirin di STKIP Taman Siswa Bima. Peneliti menemukan 17 ekstrak
diantara 4 interaksi; pada 4 rekaman interaksi, 5 rekaman kajian atau kajian, 26 idiom Bima yang digunakan,
jenis tindak tutur pragmatis; 5 tindak ilokusi, 3 tindak lokusi, dan 9 tindak tutur perlokusi, 17 penutur, dan 41
pendengar. Macam-macam idiom Bima, Ada beberapa macam idiom Bima. Temuan data didiskusikan dengan
menggunakan kajian Arifin tentang gaya bahasa. Yang pertama, jenis idiom yang sering diucapkan adalah
idiom kalemboade atau lemboade, Kedua, maja dan dahu merupakan salah satu jenis idiom orang Bima pada
umumnya, atau biasa disebut semboyan dou mbojo, maja labo dahu Apabila kedua idiom tersebut
digabungkan maka maknanya akan berhubungan dengan tuhan dan akhlak serta akhlak dou mbojo. Terakhir,
idiom ncewi mbei adem. Ternyata idiom ini menurut anak-anak jaman sekarang mudah, mereka sama sekali
tidak pernah mendengar atau menyebut jenis idiom tersebut, karena mereka jarang mengetahuinya terutama
di kalangan anak-anak dan remaja. Peneliti menggunakan teori Tarigan dan Chaer (2010) untuk
mendeskripsikan jenis-jenis tindak tutur pragmatis yang mengacu pada masalah pertama penelitian ini.
Berbagai macam idiom Bima yang telah ditemukan oleh peneliti dengan menggunakan penelitian Arifin (2004)
tentang gaya bahasa mengacu pada masalah kedua penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian, hasil penelitian ini menunjukkan dua hal penting
sebagai berikut: Yang pertama, jenis idiom yang sering diucapkan adalah idiom kalemboade atau lemboad.
Kedua, idiom ncewi mbei adem, ternyata idiom ini menurut anak-anak jaman sekarang mudah, mereka sama
sekali tidak pernah mendengar atau menyebut jenis idiom tersebut, karena mereka jarang mengetahuinya
terutama di kalangan anak-anak dan remaja.
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